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ABSTRACT
CV. Joglo Nusantara is a business in the agriculture sector that produces agricultural technology tools.
One of the products made by CV Joglo is LTI (Light Trap Insect). LTI functions as an alternative deterrent
to pest attacks on rice fields. Nevertheless, CV Joglo has a risk in production operations because the machine
was damaged and needs to wait for the machine to be repaired. In addition, there is a marketing risk due to
promotional obstacles in online media through the pre-order system. This research aimed to determine
production and marketing risks and provide risk mitigation for the highest risks in CV. Joglo Nusantara.
This research used fishbone diagram analysis tools and FMEA (Failure Model and Effecct Analysis). The
results showed four production risk indicators: human resource risk, raw materials, equipment/machinery,
and process. The results of marketing risk are two indicators in the form of market risk and promotion. Risk
mitigation activities in CV. Joglo Nusantara on priority risks, namely production risks, by checking LTI
equipment production machines, selecting raw materials that get quality standards, improving
communication with fellow workers, and mitigating marketing risks by quiding CV owners on how to
promote LTI technology tools by implementing a pre-order system to online media such as Instagram,
Facebook, and WhatsApp by posting photos and videos of LTI
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ABSTRAK

CV. Joglo Nusantara merupakan usaha yang bergerak dalam bidang pertanian yang
memproduksi alat teknologi pertanian. Salah satu produk yang dihasilkan adalah LTI (Light
Trap Insect). Penggunaan LTI pada budidaya pertanian berfungsi sebagai alternatif pencengah
serangan hama di lahan sawah. Terdapat permasalahan operasional produksi akibat kegiatan
produksi tidak dilakukan setiap hari. Hal ini terjadi akibat mesin produksi mengalami kerusakan
dan menunggu mesin selesai perbaikan. Selain risiko produksi, terdapat juga risiko pemasaran
akibat adanya kendala promosi pada media online dengan melalui sistem pre-order. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui risiko produksi dan pemasaran serta memberikan mitigasi risiko
terhadap risiko yang paling tinggi pada CV. Joglo Nusantara. Penelitian ini menggunakan alat
analisis diagram fishbone dan FMEA (Failure Model and Effecct Analysis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat empat indikator risiko produksi meliputi risiko SDM, bahan baku,
peralatan/mesin, dan proses. Hasil dari risiko pemasaran terdapat dua indikator berupa risiko
pasar, dan promosi. Kegiatan mitigasi risiko pada CV. Joglo Nusantara pada risiko prioritas yaitu
pada risiko produksi dengan melakukan pengecekan terhadap mesin produksi alat LTI,
melakukan pemilihan bahan baku yang memenuhi standar kualitas, meningkatkan komunikasi
terhadap sesama tenaga kerja. Mitigasi risiko pemasaran dengan melakukan bimbingan terhadap
pemilik CV mengenai cara mempromosikan alat teknologi LTI dengan menerapkan sistem pre-
order ke media online seperti Instagram, facebook, dan whatsapp dengan mengunggah foto
maupun video alat teknologi LTL

Kata kunci: alat teknologi, fishbone, FMEA, risiko produksi, risiko pemasaran
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Alat teknologi merupakan sebuah alat
yang dapat digunakan untuk membantu
kegiatan meningkatkan produktivitas pada
bidang pertanian sehingga para petani meng-
alami keuntungan yang signifikan (Santoso et
al., 2021). Pada lahan pertanian sangat me-
merlukan alat teknologi menangkap serangga
yang mengganggu tanaman pertanian yang
mengakibatkan pertumbuhan tanaman akan
terhambat, alat teknologi penangkap serang-
ga guna meningkatkan produktivitas perta-
nian. Pentingnya alat teknologi, dengan ada-
nya alat teknologi pertanian dapat digunakan
untuk meningkatkan produksi pertanian
yang signifikan serta dapat memberikan dam-
pak positif bagi petani. Jika di lahan pertanian
tidak ada alat teknologi penangkap serangga
sehingga akan sangat berdampak pada lahan
pertanian dan petani mengalami kerugian ser-
ta tidak mendapatkan keuntungan dari hasil
bertaninya. Oleh karena itu, penggunaan alat
teknologi untuk menangkap serangga di sa-
wah sangat penting diterapkan agar produksi
petani mengalami peningkatan secara signifi-
kan (Oktarina ef al., 2022).

Alat tangkap serangga berupa alat tekno-
logi bagi petani sangat dibutuhkan pada ke-
giatan menjaga tanaman pertanian dari se-
rangan serangga, alat teknologi ini meman-
carkan cahaya yang terang yang digunakan
untuk memancing serangga agar serangga
dapat mengarah ke alat teknologi tersebut.
Alat teknologi yang dimaksud yaitu Light Trap
Insect (LTI), LTI adalah sebuah alat yang
sangat cocok digunakan untuk mengantisi-
pasi serangga di sawah serta dapat membantu
petani mengurangi serangga yang menyerang
tanaman pertanian. Alat ini memanfaatkan
sumber daya listrik yang berasal dari energi
tenaga surya yang dapat mengatasi serangga
di sawah (Sulistyo et al., 2021).

Hasil penelitian dari Cowan T & Gerhard
G, (2020) dan Honda (2020) menemukan hasil
bahwa teknologi Light Trap Insect (LTI) cukup
efektif falam mengendalikan serangga dan
melindungi tanaman dari hama. Selain itu
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temuan dari Alifia ef al., (2022) dan Sulthon
Parinduri et al.,, (2022) mengenai pengaruh
penggunaan Light Trap Insect (LTI) dalam
perangkap hama terbukti efektif melindungi
tanaman dari serangan hama dan serangga.

CV. Joglo Nusantara merupakan salah sa-
tu usaha memproduksi alat teknologi perta-
nian yaitu LTL. Usaha ini menghadapi suatu
permasalahan berupa usaha kurang menerap-
kan manajemen risiko (Kusuma & Bima,
2022). Usaha ini mengalami tantangan dalam
pemesanan LTI, sehingga dalam memproduk-
si alat teknologi LTI hanya ada pesanan dari
konsumen. Selain itu, usaha ini juga meng-
alami risiko yang tidak terduga salah satunya
pada proses produksi dan proses pemasaran
(Puspitasari et al., 2019).

Selama ini penelitian sebelumnya menge-
nai risiko pada unit bisnis hanya dilakukan
pada satu aspek saja, misalnya pada peneli-
tian Eviyanti (2021) mengenai risiko produksi
dengan menggunakan alat analisis fishbone
dan Syafira et.al., (2022) mengenai risiko pe-
masaran menggunakan analisis FMEA (Fai-
Iure Model and Effect Analysis). Padahal usaha
tidak hanya memiliki pada satu aspek saja,
dapat saja mengalami berbagai permasalahan
sehingga kajian mengenai risiko perlu dilaku-
kan secara komprehensif terhadap permasa-
lahan yang ada.

Permasalahan CV. Joglo Nusantara terle-
tak pada kegiatan proses produksi LTI yaitu
produksi tidak dilakukan setiap hari dikare-
nakan mesin produksi mengalami kerusakan
dan menunggu mesin selesai perbaikan, dari
proses pemasaran yaitu kurang maksimal di-
sebabkan karena terkendala promosi pada
media online dengan melalui sistem pre-order.
Apabila risiko yang muncul dibiarkan maka
kemungkinan akan menyebabkan usaha ini
mengalami kerugian. Kebaruan dari peneli-
tian ini adalah dengan menggabungkan dua
aspek yang saling berkaitan dan menjadi fo-
kus permasalahan yakni aspek produksi dan
pemasaran. Selain itu, penggabungan anali-
sis fishbone dan FMEA untuk dipilih untuk
mempertajam hasil kajian yang dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) meng-
identifikasi risiko dari produksi dan pema-
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saran di CV Joglo Nusantara, (2) menyusuun
perencanaan mitigasi risiko terhadap risiko
yang terjadi di CV Joglo Nusantara..

METODE
LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian ini bertempat di CV
Joglo Nusantara berada di Kecamatan Bagor,
Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur.
Narasumber dalam penelitian ini berjumlah
tiga orang terdiri dari dua karyawan dan satu
pemilik CV Joglo Nusantara. Pemilihan pene-
litian ini dilakukan secara purposive atau de-
ngan cara disengaja, dipilih dengan pertim-
bangan (1) Usaha ini telah berjalan delapan
tahun dari tahun 2016 hingga saat ini; (2)
Usaha yang memproduksi sebuah alat tekno-
logi pertanian unik yaitu LTI; (3) Usaha ini
memberikan dampak positif bagi petani un-
tuk dapat menghasilkan hasil panen yang se-
suai harapan melalui pencegahan hama.

SUMBER DATA PENELITIAN

Data penelitian yang digunakan adalah
data primer. Data primer adalah data yang di-
peroleh dari hasil wawancara secara langsung
kepada tiga orang terdiri pemilik usaha dan
dua karyawan yang bertanggung jawab pada
bidang operasional produksi dan pemasaran
LTI di CV Joglo Nusantara yang (Garung &
Ga, 2020). Data yag diperoleh adalah sumber-
sumber risiko dan strategi untuk menangani
risiko.

METODE ANALISIS
Diagram Fishbone

Metode analisis dalam kegiatan identifi-
kasi risiko untuk mengetahui sumber-sumber
risiko produksi maupun pemasaran dengan
menggunakan diagram fishbone. Penelitian ini
memiliki kategori dari risiko produksi yang
terbagi menjadi empat meliputi sumber daya
manusia (SDM), bahan baku, peralatan/me-
sin, dan proses. Sedangkan pada kategori dari
risiko pemasaran terbagi menjadi pasar dan
promosi.
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Metode FMEA

Metode analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini dengan menggunakan me-
tode FMEA (Failure Mode and Effect Analysis).
FMEA adalah metode yang digunakan untuk
mengetahui risiko atau kegagalan yang terjadi
pada sebuah usaha serta dapat menentukan
risiko atau kegagalan yang paling tinggi (Gani
et al., 2023). Dalam menentukan risiko atau
kegagalan yang paling memerlukan perhi-
tungan Risk Priority Number (RPN) yang men-
jadi metode lanjutan dari perhitungan interval
skala yang digunakan untuk menentukan
tingkat prioritas risiko pada kegagalan atau
potensi masalah dalam suatu sistem atau pro-
ses. RPN dihitung dengan mengalikan skor
keparahan (severity), skor kejadian (occurrence)
dan skor deteksi (detection) pada masing-
masing kegagalan (Eze & Eneh, 2022). Risiko
yang memperoleh skor paling tinggi sehingga
memerlukan penanganan strategi secepatnya,
sedangkan risiko dengan skor yang rendah
sehingga boleh tidak diberi penanganan
(kondisional) lebih diprioritaskan pada risiko
dengan nilai yang tinggi.

Penilaian risiko produksi diberikan oleh
pemilik usaha dan karyawan yang bertang-
gung jawab pada bidang produksi, sedangkan
penilaian risiko pemasaran diberikan oleh pe-
milik usaha dan karyawan yang bertanggung
jawab pada pemasaran produk LTI. Setiap
responden diberikan pilihan berupa pembe-
rian skor risiko dari rentang 1 hingga 10, lalu
dilakukan perhitungan rata-rata pada peni-
laian masing-masing risiko produksi dan risi-
ko pemasaran di mana nilai rata-rata yang
lebih tinggi menunjukkan tingkat risiko yang

lebih tinggi.

Rumus RPN yang digunakan adalah seba-
gai berikut:
RPN=SXOXD........coooiiiiiiiiiiiiniiiis 1)
Keterangan:

RPN = tingkat prioritas risiko yang ditimbul-
kan
S = seberapa besar dampak yang ditim-

bulkan (nilai rataan penilaian)
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O = seberapa sering kegagalan terjadi
(nilai rataan penilaian)

D = seberapa jauh kegagalan dapat terde-
teksi (nilai rataan penilaian)

Setelah memperoleh nilai RPN selanjut-
nya menentukan skala risiko dari tinggi,
sedang, dan rendah dengan menggunakan
perhitungan FMEA dilakukan dengan rumus
sebagai berikut:

_m-n
RS =t )

Keterangan:

RS = interval skala

m = nilai tertinggi dalam skor jawaban

n = nilai terendah dalam skor jawaban
b = banyaknya kelas/kategori jawaban

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha ini sebelumnya mempunyai nama
UD Susanto lalu pada tahun 2016 diganti de-
ngan nama CV. Joglo Nusantara itu juga seca-
ra langsung diresmikan di tahun 2016. CV.
Joglo Nusantara yang berada di Kecamatan
Bagor, Kabupaten Nganjuk. Usaha ini sudah
berjalan 8 tahun dari tahun 2016 sampai tahun
2024. Usaha ini memproduksi alat teknologi
pertanian yaitu alat teknologi LTI, serta selain
itu juga melakukan pelatihan dalam penggu-
naan alat teknologi pertanian yang tepat guna.

Kuramg cepat
dalam praduksi

Terjadi
Kecelakaan
kerja

Harga bahan
baku yang
relative tinggi

Tenaga kerja
kurang teliti
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Produk yang diproduksi terbuat dari rang-
kaian-rangkaian yang dirangkai dengan hati-
hati dan teliti, rangkaian tersebut terbuat dari
besi aluminium yang sudah disiapkan sesuai
dengan ukuran sudah disepakati dari pihak
pemilik dan tenaga kerja (Naibaho et al.,
2022).

Hasil identifikasi sumber risiko produksi
dan risiko pemasaran dengan menggunakan
metode diagram fishbone yang terjadi pada CV
Joglo Nusantara. Analisis diagram fishbone
merupakan sebuah teknik untuk menganalisis
sebab dan akibat pada permasalahan CV.
Joglo Nusantara, diagram fishbone ini berben-
tuk seperti tulang ikan (Coccia, 2020). Berikut
hasil identifikasi sebab dan akibat dari risiko
produksi:

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui
bahwa faktor SDM teridentifikasi risiko perta-
ma yaitu risiko pertama, kurang cepat dalam
produksi disebabkan tenaga kerja dalam
memproduksi kurang terampil. Kecepatan
dalam memproduksi sangat penting karena
dapat mempercepat jumlah produksi yang
dipesan konsumen. Petani sebagai konsumen
juga merasa bangga karena proses produksi
yang cepat sehingga alat LTI dapat langsung
digunakan untuk menangkap serangga di
sawah. Risiko kedua, tenaga kerja kurang te-
liti penyebab kehilangan kefokusan saat pro-
ses produksi. Hilangnya kefokusan dalam

Kurangnya jurmlah
bahan baku

Kurangnya
kuantitas
bahan baku

Terjadi kerusakan
pada mesin
produlsi

Kurang
perawaLan pada
miesin produksi

Gambar 1. Diagram Fishbone Risiko Produksi CV. Joglo Nusantara
Sumber: Data primer diolah, 2024
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melakukan pekerjaan dapat membahayakan
diri sendiri, terjadi kesalahan dalam mempro-
duksi yang diinginkan. Risiko ketiga, terjadi
kecelakaan kerja penyebab tenaga kerja ku-
rang berhati-hati dalam melakukan produksi
alat LTI. Maksud dari risiko kecelakaan kerja
yakni seperti contoh tangan karyawan tergo-
res sedikit dari alat produksi. Kecelakaan da-
lam bekerja berupa sebuah kejadian yang
terjadi tidak sengaja, kejadian tersebut sangat
fatal karena dapat merugikan diri sendiri serta
pihak usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian
dari Wardiah et al., (2023) menyebutkan bah-
wa risiko pada SDM terdapat risiko kece-
lakaan kerja yang disebabkan karena kela-
laian karyawan, namun risiko pada penelitian
ini termasuk risiko yang memiliki nilai yang
paling tinggi.

Selama ini pembelian bahan baku dilaku-
kan tanpa ada perencanaan yang baik sehing-
ga jumlah yang dibeli tidak sesuai baik dari
sisi jumlah ataupun jenisnya. Risiko kedua,
bahan baku kurang berkualitas penyebabnya
dari tipe besi aluminium berkualitas rendah.
Dalam proses produksi dengan bahan baku
yang berkualitas sangat penting jika bahan
baku tidak berkualitas hasil dari alat LTI juga
kurang sempurna. Hal ini sejalan dengan pe-
nelitian dari Maesaroh et al., (2021) menyebut-
kan bahwa dalam proses produksi menggu-
nakan bahan baku yang berkualitas maka pro-
duk yang dihasilkan mempunyai nilai kuali-
tas yang baik. Risiko ketiga, bahan baku harga
mahal penyebabnya dari harga BBM melonjak
naik sehingga barang-barang salah satunya
besi aluminium harganya juga akan mahal.
Bahan baku besi aluminium yang mahal sa-
ngat bergantung pada keuntungan produksi,
jika bahan baku mahal pasti pada keuntungan
produksi akan berkurang pada CV. Joglo
Nusantara.

Faktor proses teridentifikasi sebagai sum-
ber risiko produksi yaitu terjadi kesalahan da-
lam perakitan alat teknologi LTI penyebabnya
tenaga kerja kurang teliti dan kurang fokus.
Sebuah perakitan atau perancangan LTI ter-
masuk faktor proses produk yang sangat pen-
ting, jika terjadi kesalahan dalam perakitan
dapat menimbulkan proses produksi terham-
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bat danjadilama. Hal ini sejalan dengan pene-
litian dari Setyaningrum et al., (2022) yang
menyebutkan bahwa pentingnya proses pera-
kitan yang digunakan untuk pedoman terha-
dap karyawan dalam memproduksi agar da-
pat memahami dan mengetahui bagaimana
proses perakitan. Perancangan alat teknologi
LTI harus mengetahui proses dari awal sam-
pai akhir proses produksi serta dengan hati-
hati dan teliti karena bersangkutan dengan
pemesanan konsumen.

Faktor
sumber risiko produksi yang pertama risiko

peralatan/mesin teridentifikasi
terjadi kerusakan mesin penyebab tenaga
kerja kurang melakukan pengecekan pada
mesin sebelum dipakai. Kejadian kerusakan
pada mesin pada saat proses produksi sangat
mengkhawatirkan dalam memproduksi LTI
yang akan menimbulkan proses produksi
akan terhambat. Risiko kedua, mesin kurang
perawatan penyebab tenaga kerja kurang
disiplin dalam merawat mesin produksi. Hal
ini sejalan dengan penelitian Zulfahmi &
Saputra, (2022) yang menyebutkan bahwa
dari sumber risiko mesin yakni mesin ripple
mill kurang perawatan terjadi karena kurang
pengecekan serta kurang perawatan pada
mesin. Pentingnya dalam merawat mesin agar
tidak terjadi kerusakan mesin saat produksi
dan menghindari keterhambatan proses pro-
duksi alat teknologi LTI.

Identifikasi sumber risiko selanjutnya ya-
itu pada risiko pemasaran yang terjadi pada
CV. Joglo Nusantara dengan menggunakan
diagram fishbone. Hasil identifikasi risiko pe-
masaran dengan memiliki dua faktor yaitu
pasar dan promosi, berikut sebab dan akibat
dari risiko pemasaran:

Pada CV. Joglo Nusantara, selain meng-
identifikasi risiko produksi dan juga meng-
identifikasi risiko pemasaran. Berdasarkan
gambar 2 dapat diketahui terdapat faktor pa-
sar dan faktor promosi. Faktor pasar teriden-
tifikasi sumber risiko pemasaran yaitu kurang
mengetahui kondisi pasar penyebab dari pi-
hak usaha belum memahami bagaimana kon-
disi pasar untuk melakukan proses pema-
saran alat teknologi LTI. Maksud dari kurang
mengetahui kondisi pasar yakni seperti ku-
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Hurangnya jurmlah
bahan baku

KUFangnya
kuantitas
bahan baku

Terjadi kerusakan
pada mesin
produlksi

Kurang
parawatan pada
mesin produksi

Gambar 2. Diagram Fishbone Risiko Pemasaran CV. Joglo Nusantara
Sumber: Data primer diolah, 2024

rang memperoleh infomasi terkait kondisi pa-
sar yang akan digunakan untuk pengetahuan
dalam melakukan pemasaran produk. Pen-
tingnya memahami kondisi pasar bagi yang
memiliki usaha agar usahanya tidak meng-
alami kerugian, mengalami kerugian seperti
kekurangan modal usaha dan alat yang dipro-
duksi tidak terjual karena tidak mengetahui
kondisi pasar.

Faktor promosi teridentifikasi sumber risi-
ko pemasaran yang pertama risiko kurang
update promosi penyebab kurang manajemen
atau membagi waktu untuk melakukan pro-
mosi, yang dimaksud dari penyebab tersebut
yaitu belum sempet mengatur waktu dalam
melakukan promosi pada proses pemasaran
alat teknologi LTI. Melakukan promosi dalam
usaha sangat penting dapat digunakan untuk
meningkatkan keuntungan serta untuk meng-
hindari tidak terjualnya produk di dalam usa-
ha pada CV. Joglo Nusantara. Risiko kedua,
kurang mengetahui sistem digital dengan
penyebab tenaga kerja kurang pengalaman
dalam sistem digital salah satunya digital
marketing. Digital marketing sangat penting
bagi usaha CV. Joglo Nusantara dan sangat
cocok dipergunakan karena dapat memper-
luas pemasaran produk alat teknologi LTI ke
berbagai wilayah, cara memasarkannya de-
ngan memanfaatkan media sosial. Hal ini seja-
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lan dengan penelitian Rachmadewi et al.,
(2021) yang menyebutkan bahwa digital
marketing adalah sebuah pemasaran yang
berbasis online dengan memanfaatkan media
sosial seperti Instagram, Facebook, dan
Whatsapp.

Hasil perhitungan FMEA memperoleh ha-
sil dari skala rendah (18 - 68), sedang (69 -
119), dan tinggi (120 - 170). Berikut ini meru-
pakan penilaian dari risiko produksi yang
terjadi pada CV. Joglo Nusantara yang sudah
diidentifikasi. Penilaian risiko produksi dan
risiko pemasaran dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil pada tabel 1 dapat dili-
hat nilai RPN masing-masing dari jenis risiko
produksi dan risiko pemasaran pada CV.
Joglo Nusantara 11 risiko. Nilai RPN menun-
jukkan risiko yang paling tinggi pada CV.
Joglo Nusantara serta dalam menangani per-
masalahan risiko yang dihadapi pada CV.
Joglo Nusantara.

Identifikasi risiko produksi dan pemasa-
ran di CV. Joglo Nusantara risiko yang tinggi
pada risiko produksi yaitu risiko terjadi
terjadi kerusakan pada mesin produksi dise-
babkan karena kurang melakukan penge-
cekan pada mesin produksi LTI sehingga akan
berdampak pada proses produksi akan ter-
hambat, tetapi risiko ini dikategorikan rendah
dengan nilai RPN sebesar 60. Pada risiko
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Risiko Produksi
Slfn.lber Jenis risiko S O D RPN Peringkat Kategori
risiko
Kurang cepat dalam produksi 4 4 2 32 9 Rendah
SDM  Tenaga kerja kurang teliti 8§ 3 2 48 6 Rendah
Terjadi kecelakaan kerja 5 3 3 45 7 Rendah
Kurangnya jumlah bahan baku 3 3 2 18 11 Rendah
Bahan Baku Kurangnya kualitas bahan baku 6 3 3 54 5 Rendah
Harga bahan baku yang relative tinggi 4 3 2 24 10 Rendah
Peralatan/ Terjadi kerusakan pada mesin produksi 5 4 3 60 4 Rendah
mesin  Kurang perawatan pada mesin produksi 5 4 2 40 8 Rendah
Risiko Pemasaran
Pasar  Kurang mengetahui kondisi pasar 6 5 4 120 2 Tinggi
Promosi Kurang update promosi 7 6 4 168 1 Tinggi
Kurang mengetahui sistem digital 6 5 3 105 3 Sedang

Sumber: Data primer diolah, 2024

produksi juga terdapat nilai RPN yang sangat
rendah sebesar 18 yaitu risiko kurangnya
jumlah bahan baku disebabkan karena pada
saat belanja bahan baku kurang fokus berapa
jumlah bahan baku, sehingga pada saat proses
produksi kekurangan bahan baku akan ber-
dampak pada proses memproduksi alat tek-
nologi LTI terhambat serta tidak bisa cepat
selesai. Terdapat perbedaan hasil dari bebe-
rapa penelitian sebelumnya seperti pada
Wadu et.al (2019) yang menyebutkan jika
faktor kualitas bahan baku menjadi faktor
utama pada risiko produksi, sedangkan pada
penelitian ini diketahui kerusakan mesin
menjadi faktor utama risiko terjadi. Di sisi
lain, penelitian Mardiana et. al., (2022) dengan
nilai RPN tertinggi pada kuantitas bahan baku
yang menjadi risiko paling besar pada aspek
produksi.

Pada risiko pemasaran terdapat 2 nilai
RPN yang dikategorikan tinggi pada proses
pemasaran yaitu 168 dan 120. Nilai RPN
sebesar 168 terletak pada risiko kurang update
promosi yang disebabkan karena kurangnya
waktu untuk melakukan promosi sehingga
akan berdampak pada kurangnya petani yang
mengetahui kegunaan alat teknologi LTL
Promosi sangat penting diterapkan terutama
pada usaha CV. Joglo Nusantara guna me-
ningkatkan jumlah penjualan alat teknologi
LTI. Hal ini
(Fransisca et al., 2022) yang menyebutkan bah-

sejalan dengan penelitian
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wa pentingnya memperbarui promosi di me-
dia online, dimana pada waktu covid kemarin
hampir semua kalangan usaha mempromosi-
kan produknya dengan memosting di media
online seperti Instagram, facebook, dan
whatsapp dari informasi yang valid seperti
deskripsi singkat produk, nama produk, har-
ga produk, serta alamat toko. Nilai RPN yang
tinggi selanjutnya yakni sebesar 120 pada risi-
ko kurang mengetahui kondisi pasar. Hal ini
disebabkan karena dari pihak CV. Joglo Nu-
santara belum memahami kondisi pasar un-
tuk melakukan penjualan. Hal ini sejalan de-
ngan penelitian (Rambe & Aslami, 2022) yang
menyebutkan bahwa pentingnya proses pe-
masaran pada kondisi wilayah pasar, CV.
Joglo Nusantara sebagai usaha atau tempat
bisnis wajib mengetahui bagaimana persai-
ngan di pangsa pasar agar memperoleh pe-
luang pangsa.

Berdasarkan penggolongan risiko terda-
pat risiko yang tergolong tinggi yaitu kurang
update promosi dan kurang mengetahui kon-
disi pasar. Selanjutnya risiko yang tergolong
sedang yaitu kurang mengetahui sistem digi-
tal. Sedangkan risiko yang tergolong rendah
yaitu terjadi kerusakan mesin, kurangnya
kualitas bahan baku, tenaga kerja kurang teli-
ti, terjadi kecelakaan kerja, kurang perawatan,
kurang cepat dalam produksi, harga bahan
baku yang relatif tinggi, dan kurangnya
jumlah bahan baku.
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Tabel 2. Nilai Kritis Risiko Produksi

Sumber risiko RPN
SDM 125
Bahan baku 96
Peralatan/mesin 100
Total RPN 321
Nilai kritis 40,125

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2 di atas nilai krisis
risiko produksi adalah sebesar 40,125. Nilai
RPN risiko yang melebihi nilai krisis risiko
meliputi (1) terjadi kerusakan pada mesin
produksi, (2) kurangnya kualitas bahan baku,
(3) tenaga kerja kurang teliti, (4) terjadi
kecelakaan kerja, dan (5) kurang perawatan
pada mesin produksi.

Tabel 3. Nilai Krisis Risiko Pemasaran

Sumber risiko RPN
Pasar 120
Promosi 273
Total RPN 393
Nilai krisis 131

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3 di atas memperoleh
nilai krisis pemasaran sebesar 131. Risiko pe-
masaran mempunyai nilai RPN yang melebihi
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nilai krisis risiko yakni kurang update pro-
mosi. Alternatif yang dilakukan dalam miti-
gasi risiko yaitu: (1) melakukan pengecekan
terhadap mesin produksi alat LTI,

(2) melakukan pemilihan bahan baku
yang memenuhi standar kualitas, (3) mening-
katkan komunikasi terhadap sesama tenaga
kerja, (4) memberikan arahan terhadap tenaga
kerja agar hati-hati dalam bekerja, (5) mene-
rapkan kedisiplinan dalam jadwal perawatan
mesin produksi, (6) melakukan bimbingan
terhadap pemilik usaha tentang cara mempro-
mosikan alat teknologi LTI dengan menerap-
kan sistem pre-order ke media online seperti
Instagram, facebook, dan whatsapp dengan
mengunggah foto maupun video alat tekno-
logi LTI. Pemasaran alat teknologi LTI dengan
sistem pre-order dapat memudahkan konsu-
men dalam proses pemesanan, walaupun pe-
mesanan melalui sistem pre-order dapat
menutup kemungkinan dari permasalahan
penelitian ini.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa
sumber risiko produksi pertama yakni keru-
sakan mesin yang berasal dari Kurangnya
pengecekan dan perawatan pada mesin pro-
duksi dapat menyebabkan kerusakan yang
menghambat proses produksi. Sumber risiko

Tabel 4. Risiko, Sumber Risiko, dan Rekomendasi Perbaikan

Jenis Risiko Sumber risiko

RPN Kategori

Rekomendasi Perbaikan

Produksi
Kerusakan Kurang pengecekan 100  Tinggi e Melakukan pengecekan rutin pada mesin
Mesin dan perawatan sebelum digunakan.
¢ Menerapkan jadwal perawatan mesin secara

berkala
Kurangnya Kurang 18 Rendah Membuat daftar kebutuhan bahan baku yang
Bahan Baku perencanaan saat detail dan lakukan pengecekan stok secara

belanja bahan baku teratur

Tenaga Kerja ~Kurang teliti dalam 125  Sedang e Memberikan pelatihan kepada tenaga kerja
Kurang proses produksi mengenai SOP produksi.
Teliti ¢ Meningkatkan pengawasan dan evaluasi

kinerja secara berkala

Pemasaran

Kurang Kurangnya waktu 168  Tinggi e Meningkatkan frekuensi promosi di media
Update untuk melakukan sosial.
Promosi promosi ¢ Menggunakan bantuan jasa profesional untuk

strategi digital marketing.
Kurang Kurangnya 120  Tinggi e Melakukan riset pasar secara berkala untuk
Mengetahui pemahaman memahami kebutuhan dan preferensi
Pasar kondisi pasar konsumen.

e Memberikan pelatihan mengenai analisis
pasar dan tren pasar

Sumber: Data primer diolah, 2024
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tersebut memiliki RPN (Risk Priority Number)
sebanyak 100 atau dalam kategori “tinggi”.
Sehingga dapat direkomendasikan perbaikan
dengan Melakukan pemeriksaan mesin secara
berkala untuk mendeteksi masalah sejak dini
serta Menetapkan dan mematuhi jadwal pera-
watan mesin yang teratur untuk memastikan
semua mesin dalam kondisi optimal. Risiko
produksi yang kedua yakni bahan baku yang
kurang. Hal ini bersumber dari tidak teren-
cananya perbelanjaan yang dilakukan sehing-
ga bahan baku tidak optimal. Sumber risiko
tersebut memiliki RPN (Risk Priority Number)
sebanyak 18 atau ada pada kategori “rendah”.
Sehingga dapat di rekomendasikan perbaikan
dengan membuat daftar kebutuhan bahan
baku yang rinci dan memverifikasinya sebe-
lum pembelian dan Melakukan pengecekan
stok bahan baku secara berkala untuk memas-
tikan ketersediaan bahan sesuai kebutuhan.
Risiko produksi yang ketiga yakni ketelitian
tenaga kerja yang kurang sehingga dapat
menyebabkan produk yang dihasilkan belum
sesuai dengan standart. Risiko ini memiliki
RPN (Risk Priority Number) sebanyak 125 atau
pada kategori “sedang”. Sehingga diberikan
rekomendasi perbaikan yakni memberikan
pelatihan secara rutin mengenai Standar
Operasional Prosedur (SOP) kepada tenaga
kerja dan meningkatkan pengawasan dan me-
lakukan evaluasi kinerja tenaga kerja secara
berkala untuk memastikan standar produksi
terpenuhi.

Sumber risiko selanjutnya yakni risiko pe-
masaran. Risiko pemasaran yang pertama
yang
dilakukan. Hal ini karena Kurangnya waktu

yakni kurang updatenya promosi
dan manajemen yang efektif untuk melaku-
kan promosi, terutama di media sosial
Sumber risiko tersebut memiliki RPN (Risk
Priority Number) sebanyak 168 yang ada pada
kategori “tinggi”. Sehingga dapat direkomen-
dasikan perbaikan dengan meningkatkan fre-
kuensi promosi dengan memanfaatkan berba-
gai platform media sosial dan memanfaatkan
asa profesional dalam bidang digital marketing
untuk strategi promosi yang lebih efektif.
Risiko pemasaran kedua yakni kurangnya
pengetahuan mengenai kondisi pasar sehin-
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gga menghambat kemampuan dalam penye-
suaian strategi pemasaran yang efektif. Sum-
ber risiko tersebut memiliki RPN (Risk Priority
Number)
“tinggi”. Sehingga diberikan rekomendasi

sebanyak 120 dengan kategori

perbaikan dengan melakukan riset pasar
secara berkala untuk memahami kebutuhan
dan preferensi konsumen dan juga memberi-
kan pelatihan kepada tim pemasaran menge-
nai analisis pasar dan tren pasar untuk
menyesuaikan strategi pemasaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Hasil identifikasi bahwa sumber risiko
produksi dari CV. Joglo Nusantara pada alat
teknologi LTI dikategorikan sedang pada
risiko terjadi kerusakan pada mesin produksi,
untuk sumber risiko pemasaran dapat dikate-
gorikan tinggi pada risiko kurang update
promosi. Berdasarkan hasil penelitian, risiko
pemasaran yang paling tinggi adalah risiko
kurang update promosi dengan nilai RPN
(Risk Priority Number) sebesar 168. Selain itu,
risiko pada produksi yang memiliki nilai ter-
tinggi adalah risiko kerusakan mesin produk-
si dengan nilai RPN sebesar 60. Untuk meng-
atasi risiko-risiko tersebut, beberapa langkah
mitigasi telah diidentifikasi, seperti melaku-
kan pengecekan dan perawatan rutin pada
mesin produksi, serta meningkatkan strategi
promosi melalui media sosial dengan sistem
pre-order.

Mitigasi risiko yang dapat dilakukan yak-
ni pemasaran dengan memperluas target pe-
masaran dengan menggunakan berbagai plat-
form online seperti Instagram, Facebook, dan
Whatsapp dengan mengunggah foto maupun
video. Selain itu juga dapat dengan melaku-
kan pengelolaan risiko yang cukup proaktif
dengan mengimplementasikan sistem mana-
jemen risiko yang mencakup identifikasi,
analisis, dan mitigasi risiko secara berkala.
Mitigasi risiko pada CV. Joglo Nusantara juga
terletak pada risiko produksi yaitu melakukan
pengecekan terhadap mesin produksi alat
LTL
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SARAN

Mitigasi risiko pada CV. Joglo Nusantara
terletak pada risiko produksi yaitu melakukan
pengecekan terhadap mesin produksi alat
LTI. Mitigasi pada risiko pemasaran yaitu
mengarahkan pemilik usaha terkait mempro-
mosikan alat LTI ke media online seperti
Instagram, facebook, dan whatsapp dengan
memosting foto maupun video alat teknologi
LTL
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